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ABSTRAK

Pantai Samas memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata unggulan dengan berbagai keunikan alam dan budayanya. Pantai Samas dikenal
dengan ombaknya yang besar dan pemandangan alam yang memukau. Selain pesona
pantainya, Pantai Samas juga memiliki laguna, sungai, dan kawasan konservasi yang
kaya akan keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
dari citra destinasi dan kepuasan wisatawan terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan di Pantai Samas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
Slovin, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada para
pengunjung di Pantai Samas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk melihat
seberapa besar pengaruh citra destinasi dan kepuasan wisatawan terhadap minat
berkunjung kembali. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa citra destinasi dan kepuasan
wisatawan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat kunjung wisatawan bai secara
parsial maupun simultan. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa citra destinasi
yang mencakup keindahan alam, kebersihan, dan fasilitas yang memadai, serta kepuasan
wisatawan yang didorong oleh pelayanan dan pengalaman keseluruhan di destinasi,
berkontribusi besar terhadap keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung. Saran
diberikan untuk penelitian selanjutnya agar meneliti lebih dalam pengaruh faktor-faktor
cksternal, seperti atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ancillary, untuk mendapatkan
wawasan lebih lanjut mengenai faktor yang memengaruhi minat berkunjung kembali

wisatawan.
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ABSTRACT

Samas Beach has great potential to be developed as a premier tourist destination,
offering a variety of natural and cultural uniqueness. Samas Beach is known for its large
waves and stunning natural scenery. In addition to its beach charm, Samas Beach also
features a lagoon, a river, and conservation areas rich in biodiversity. This study aims to
analyze the impact of destination image and tourist satisfaction on tourists' intention to
revisit Samas Beach. The methodology used in this research is descriptive quantitative.
The sampling method applied in this study employs Slovin's formula, with data collected
through questionnaires distributed to visitors at Samas Beach. The obtained data are then
analyzed to determine the extent of the influence of destination image and tourist
satisfaction on the intention to revisit. The findings of this study indicate that both
destination image and tourist satisfaction significantly affect tourists' visitation intention,
both partially and simultaneously. The conclusion emphasizes that a positive destination
image, encompassing natural beauty, cleanliness, and adequate facilities, along with
tourist satisfaction driven by service quality and overall experience at the destination,
greatly contributes to tourists' desire to return. Recommendations for future research
include exploring the influence of external factors such as attractions, accessibility,
amenities, and ancillary services to gain further insights into the factors affecting
tourists' intention to revisit..

Keywords: Destination image, tourist satisfaction, revisit intention, Samas beach.



BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam melimpah, yang bisa menjadi peluang
besar untuk meningkatkan taraf hidup penduduknya melalui pemanfaatan
kekayaan tersebut. Salah satu sektor yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi adalah pariwisata. Salah satu aset berharga Indonesia adalah beragam
destinasi wisata yang memiliki daya tarik dan karakteristik unik, menarik
perhatian wisatawan domestik dan internasional untuk berkunjung, khususnya
wisata bahari yang banyak tersebar di seluruh penjuru nusantara (Wisnu &
Sholahuddin, 2023).

Wisata Bahari merupakan jenis pariwisata minat khusus yang
memanfaatkan potensi bentang alam laut dan wilayah kepesisiran, baik secara
langsung seperti berperahu, berenang, snorkeling, diving, dan memancing maupun
secara tidak langsung seperti olahraga pantai dan piknik menikmati atmosfer laut.
Di satu sisi, jenis wisata ini memberikan dampak ekonomi yang signifikan dengan
meningkatkannya taraf hidup masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Namun, di
sisi lain, secara ekologis wilayah pesisir yang dijadikan lokasi wisata bahari
menjadi rentan terhadap bencana alam kepesisiran seperti banjir rob, erosi pantai,
angin topan, dan gelombang tsunami serta dampak dari perubahan iklim (Rif’an,
2019).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki potensi pariwisata

bahari yang sangat besar. Kawasan pesisirnya memiliki banyak pantai yang indah



dengan ekosistem yang unik. Pantai-pantai di sepanjang pesisir selatan DIY dari
barat ke timur menawarkan daya tarik khusus bagi para wisatawan. Salah satu
pantai yang memiliki daya tarik indah adalah Pantai Samas. Pantai Samas terletak
di Padukuhan Ngepet, Desa Sri Gading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tabel 4.1 Jumlah Pengunjung Wisata Menurut Objek Wisata Beretribusi

A Jumlah Pengunjung
No Destinasi Wisata 2021 2022 2023
1 | Pantai Parangtritis 1.378.223 2.728.016 601.000
2 | Pantai Samas 105.500 208.111 56.619

(Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Bantul, 2024)

Seperti yang tertera di tabel tersebut, Pantai Samas memiliki jumlah
kunjungan wisatawan yang lebih sedikit karena kurangnya minat pengunjung,
terutama jika dibandingkan dengan pantai-pantai lain yang lebih populer seperti
Pantai Parangtritis. pantai tersebut telah dikelola dengan baik oleh kelompok
sadar wisata (Pokdarwis) di wilayah yang sama. Lugito, ketua komunitas Pantai
Samas, menyatakan bahwa kejayaan Pantai Samas terjadi pada tahun 1980 hingga
1990, sebelum dibangunnya jembatan kretek. Saat itu, akses ke pantai hanya
melalui jembatan sesek (jembatan bambu), yang memberikan kesan tersendiri
bagi pengunjung (Najeha, 2023).

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan dari satu daerah ke daerah lain dalam
kurun waktu tertentu yang dilakukan oleh seseorang atau kumpulan orang
(Purwaningrum & Syamsu, 2021). Berwisata pada dasarnya adalah kebutuhan
sekunder yang penting untuk menyegarkan jiwa dan raga. Rutinitas sehari-hari

dan jadwal yang padat bisa cepat menjadi monoton dan membosankan, sehingga



mendorong seseorang untuk bepergian atau benar-benar melakukan perjalanan.
Ketika pariwisata berkembang di suatu daerah, pertumbuhan berbagai bisnis
pendukung seperti industri hotel dan restoran, toko souvenir, dan lainnya menjadi
sangat menguntungkan. Dengan begitu banyak atraksi yang ditawarkan, kepuasan
pengunjung harus menjadi prioritas utama.

Pantai Samas memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai
destinasi wisata unggulan dengan berbagai keunikan alam dan budayanya.
Diharapkan dengan adanya perhatian lebih dari masyarakat dan pemerintah,
Pantai Samas dapat kembali menarik minat wisatawan dan menghidupkan
kembali kejayaannya seperti di masa lalu (Najeha, 2023). Dalam konteks
pengembangan destinasi wisata, penting untuk menciptakan citra destinasi yang
positif dan memberikan kepuasan maksimal kepada wisatawan. Kepuasan
wisatawan merupakan ukuran holistik yang mencakup pendapat wisatawan
terhadap berbagai aspek kualitas destinasi (Sitanggang et al., 2020). Hal ini tidak
hanya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan baru tetapi juga meningkatkan
minat wisatawan untuk kembali menikmati destinasi tersebut.

Tidak hanya kepuasan saja yang merupakan faktor penting untuk
meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung kembali, citra destinasi juga
berperan penting dalam mempengaruhi minat berkunjung kembali wisatawan.
Citra destinasi yang positif tidak hanya meningkatkan kepuasan wisatawan tetapi
juga mempromosikan pengembangan pariwisata. Ketika wisatawan puas dengan
pengalaman mereka, mereka lebih mungkin untuk berbagi pengalaman tersebut

dengan orang lain, baik melalui cerita langsung maupun media sosial. Ini



membantu menarik lebih banyak wisatawan baru dan meningkatkan loyalitas
wisatawan yang sudah pernah berkunjung.

Dengan banyaknya atraksi wisata potensi yang dimiliki oleh destinasi wisata
tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa kunjungan wisatawan juga semakin
ramai, berikut adalah data kunjungan wisatawan Pantai Samas periode 2021-2023:

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Pantai Samas 2021- 2023

Tahun Jumlah Wisatawan
2021 105.500
2022 208.111
2023 56.619
Jumlah 370.230

(Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Bantul, 2024)
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini akan
membahas secara lebih mendalam tentang pengaruh dari citra destinasi dan
kepuasan wisatawan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di Pantai
Samas, Yogyakarta.
. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan mengkaji
beberapa hal sebagai berikut:
a. Apakah citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan di Pantai Samas?
b. Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan di Pantai Samas?
c. Apakah citra destinasi dan kepuasan wisatawan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di

Pantai Samas?



1. 3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dari
penelitian yang dilakukan, diantaranya:
a. Untuk mengetahui apakah citra destinasi berpengaruh terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Pantai Samas.
b. Untuk mengetahui apakah kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Pantai Samas.
c. Untuk mengetahui apakah citra destinasi dan kepuasan wisatawan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di

Pantai Samas.

1. 4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1.4.1 Manfaat untuk Penulis

a. Penelitian ini menghasilkan pengetahuan tentang hal-hal yang berdampak
pada citra destinasi, kepuasan wisatawan dan minat wisatawan untuk
kembali berkunjung,

b. Untuk mengasah keterampilan penelitian, termasuk merancang survei,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan mengevaluasi temuan
penelitian.

1.4.2 Manfaat untuk Lembaga Pendidikan
a. Untuk mengisi kurikulum di lembaga pendidikan tinggi dalam hal

pariwisata, Hal ini akan memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan



pengetahuan komprehensif dari hal-hal yang memengaruhi minat
berkunjung Kembali wisatawan.
1.4.3 Manfaat untuk Pemerintah
Untuk menjadi acuan pengembangan citra destinasi dan kepuasan
wisatawan pada gilirannya dapat meningkatkan kunjungan serta pendapatan
dari pariwisata di daerah tersebut.
1. 5 Sistematika Penulisan
a. Babl
Bab I berisi pembahasan latar belakang, rumusan dan tujuan penelitian,.
b. Bab II
Memuat kajian literatur dan teori
c. Bab III
Memuat pembahasan perihal metode Penelitian, metode pendekatan, proses
perolehan data, dan langkah analisis yang digunakan.
d. BabIV
Memuat objek penelitian, temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
e. BabV

Memuat kesimpulan serta saran yang diberikan.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini
berhasil dijawab dengan baik. Pertama, citra destinasi (X1), yang meliputi
keindahan alam, kebersihan, dan fasilitas yang memadai di Pantai Samas, terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat wisatawan untuk berkunjung
kembali. Hal ini menunjukkan bahwa destinasi dengan citra yang positif mampu
meningkatkan daya tarik wisatawan. Kedua, kepuasan wisatawan (X2 juga
berkontribusi secara signifikan terhadap minat kunjung kembali wisatawan.
Wisatawan yang merasa puas dengan kunjungan mereka cenderung lebih memiliki
keinginan untuk kembali. Terakhir, analisis regresi berganda menunjukkan bahwa
citra destinasi dan kepuasan wisatawan secara bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat kunjungan kembali (Y), di mana hasil uji f
mengungkapkan bahwa kedua variabel ini menjelaskan bahwa kedua variabel ini
berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung wisatawan, dengan promosi dan

fasilitas sebagai faktor dominan.

5.2 Saran
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh faktor-faktor
eksternal, seperti atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ancillary, untuk mendapatkan
wawasan lebih lanjut mengenai faktor yang berpengaruh terhadap minat

berkunjung kembali wisatawan.
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